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ABSTRAK 
 

PERBANDINGAN EFEKTIVITAS PENGGUNAAN RECYCLED GLASS 

DAN PASIR SILIKA SEBAGAI MEDIA SLOW SAND FILTRATION 

DALAM MENYISIHKAN TSS, KEKERUHAN, DAN FOSFAT 

 

PANDU WICAKSONO 

NPM. 20034010030 

Penelitian ini membahas penggunaan recycle glass dan pasir silika sebagai 

media dalam filtrasi pasir lambat untuk mengolah limbah laundry. Tujuan utama 

penelitian ini adalah membandingkan efisiensi kedua media serta waktu 

pematangan (ripening time) dalam menyisihkan Total Suspended Solids (TSS), 

kekeruhan, dan fosfat pada air limbah laundry. Pemilihan recycle glass sebagai 

media filtrasi disebabkan karakteristiknya yang memiliki banyak sudut sehingga 

nilai porositas besar yang menyebabkan nilai headloss yang kecil, Hal ini sekaligus 

upaya dalam mengurangi ekpsloitasi penggunaan media pasir dalam filtrasi. Hasil 

pada penelitian menunjukkan penggunaan recycle glass cukup efektif dibandingkan 

dengan pasir silika dalam penyisihan TSS dan kekeruhan dengan persentase 

penyisihan pada TSS (90,50% ± 3,50% vs 86,50% ± 3,50%) dan kekeruhan (85,09 

± 5,47% vs 79,43% ± 6,60%). Sementara dalam penyisihan fosfat, recycle glass 

tidak seefektif pasir silika dengan persentase penyisihan (38,34% ± 8,39% vs 

72,56% ± 10,93%). Penambahan EM4 dilakukan untuk membantu pertumbuhan 

lapisan schmutzdecke pada penelitian ini. 
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ABSTRACT 
 

COMPARISON OF THE EFFECTIVENESS OF USING RECYCLED GLASS 

AND SILICA SAND AS A MEDIUM FOR SLOW SAND FILTRATION IN 

REMOVING TSS, TURBIDITY, AND PHOSPHATES 

 

PANDU WICAKSONO 

NPM. 20034010030 

 

This research investigates the use of recycled glass and silica sand as media in 

slow sand filtration for treating laundry wastewater. The primary objective of this 

study is to compare the efficiency of both media and ripening time in removing Total 

Suspended Solids (TSS), turbidity, and phosphate from laundry wastewater. The 

selection of recycled glass as a filtration medium is due to its characteristics of 

having many angles, resulting in high porosity and low headloss. This is also an 

effort to reduce the exploitation of sand as a filtration medium. The results of the 

research show that the use of recycled glass is quite effective compared to silica 

sand in removing TSS and turbidity, with removal percentages for TSS (90.50% ± 

3.50% vs 86.50% ± 3.50%) and turbidity (85.09 ± 5.47% vs 79.43% ± 6.60%). 

However, in phosphate removal, recycled glass is not as effective as silica sand with 

removal percentages (38.34% ± 8.39% vs 72.56% ± 10.93%). The addition of EM4 

was done to assist in the growth of the schmutzdecke layer in this study. 
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